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This study examines profitability, corporate governance, and CSR 

disclosure while analyzing the values of consumer sector firms listed on the 

Indonesia Stock Exchange between 2021 and 2023, excluding cyclical 

enterprises.  The Tobin's Q ratio determines the company's worth, ROE 

determines profitability, the number of independent commissioners 

determines corporate governance, and the CSRD Index, which is based on 

the 2021 GRI Standards, measures CSR disclosure.   The size of the 

company is one of the aspects that may be controlled.   The 78 observed 

samples were obtained using a non-probability sampling approach in 

conjunction with purposive sampling.   The data was examined using 

multiple linear regression using the STATA tools.   Success has a greater 

impact on a company's value than effective corporate governance or 

disclosure of corporate social responsibility (CSR).   These results 

demonstrate that when determining a company's value, investors still give 

financial performance first importance.   Implications of this study to 

provide new information to businesses and investors so they may make 

well-informed choices. 
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Abstrak  

Penelitian ini menganalisis pengaruh probabilitas, corporate governance 

dan pengungkapan CSR pada nilai perusahaan di sektor consumer non 

cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Nilai perusahaan 

ditentukan oleh rasio Tobin's Q, profitabilitas oleh Return on Equity (ROE), 

corporate governance oleh jumlah komisaris independen, dan 

pengungkapan CSR oleh Indeks CSRD, yang didasarkan pada Standar GRI 

2021. Salah satu hal yang dapat dikontrol adalah ukuran perusahaan. 

Pengambilan sampel secara purposive sampling yang dipadukan dengan 

strategi pengambilan sampel non-probability menghasilkan total 78 sampel 

yang diamati. Program STATA digunakan untuk melakukan analisis 

regresi linier berganda pada data tersebut. Nilai perusahaan lebih 

dipengaruhi oleh profitabilitas daripada oleh Corporate Governance serta 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). Temuan ini 

menunjukkan bahwa investor terus memberikan prioritas utama pada 

kinerja keuangan saat menilai nilai perusahaan. Implikasi dari studi ini 

adalah untuk memberikan informasi baru kepada investor dan bisnis 

sehingga mereka dapat membuat keputusan yang tepat. 
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PENDAHULUAN  

 

Nilai perusahaan menjadi salah satu indikator krusial dalam menilai keberhasilan perusahaan 

secara keseluruhan. Tujuan utama setiap perusahaan adalah menghasilkan uang sebanyak mungkin dan 

mencapai nilai setinggi mungkin (Sugiantari & Sisdyani, 2024). Nugroho (2023) menunjukkan 

bagaimana market value suatu perusahaan merupakan cerminan dari keadaan saat ini dan potensinya 

untuk meraih kesuksesan di masa mendatang. Khususnya untuk bisnis yang terdaftar di pasar saham, 

perubahan harga saham perusahaan dapat memberikan wawasan tentang sentimen investor. (Kamaliah, 

2020). Nilai perusahaan cenderung naik seiring dengan kenaikan harga sahamnya. (Kebon & 

Suryanawa, 2017). Situs web utama Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah tempat penyimpanan publik 

untuk data harga saham. Situs web ini mendukung perdagangan saham dan menampilkan informasi 

harga saham terkini. 

Sektor consumer non-cyclicals merupakan satu dari 12 industri di BEI yang diakui memiliki 

karakteristik usaha yang stabil karena barang-barang yang dihasilkannya merupakan kebutuhan pokok 

yang senantiasa dibutuhkan masyarakat, bahkan di masa ekonomi sulit sekalipun  (Rachman, 2024). 

Stabilitas sektor consumer non-cyclicals tidak menjamin bahwa nilai pe dari perusahaan pada sektor 

tersebut dapat akan tetap stabil atau naik. Kinerja saham BEI pada tahun 2021 digambarkan pada 

Gambar 1. 

Sumber: IDX Statistics, 2021 

 

Gambar 1. Grafik kinerja saham sektor di BEI berdasarkan klasifikasi IDX -Industrial Classification 

Periode Desember 2020-Desember 2021 

 

Harga saham sektor consumer non-cyclicals yang disajikan pada Gambar 1 memperlihatkan 

penurunan yang cukup tajam sebesar 16,04 persen (YoY) pada 2021. Penurunan harga saham pada 

sektor ini merupakan penuruan terendah kedua setelah sektor properties & real estate yakni sebesar 

19,11 persen, yang kemudian diikuti dengan penurunan di sektor transportation & logistic sebesar 1,03 

persen (IDX, 2021). Rasio PBV yang menurun menggambarkan fenomena menurunnya nilai perusahaan 

dari tahun ke tahun untuk semua perusahaan di sektor consumer non-cyclicals. 

 

 

 

 

 

 

 

 


